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ABSTRAK

Hanik Lailatut Tarwiyyah, Transformasi Otoritas Agama Di Era Ai: Analisis
Epistemologi Perspektif Linda Zagzebski

Penelitian ini mengkaji transformasi otoritas keagamaan tradisional di era digital,
dengan fokus pada kemunculan Artificial Intelligence (Al) sebagai aktor epistemik
baru yang menggeser peran ulama dan lembaga formal ke ranah teknologi. Perubahan
ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana proses terjadinya transformasi
otoritas keagamaan, serta bagaimana validitas Al sebagai otoritas keagamaan dapat
dikritisi melalui epistemologi kebajikan Linda Zagzebski. Menggunakan metode
kualitatif deskriptif dan pendekatan kepustakaan, penelitian ini menganalisis teori
Zagzebski serta interaksi pengguna dengan aplikasi Al keagamaan. Hasil
menunjukkan bahwa perubahan otoritas keagamaan ini bermula dengan adanya
transformasi digital, yang mengintegrasikan teknologi ke berbagai aspek kehiudpan
termasuk ranah agama, Transformasi ini terjadi melalui adopsi dan ketergantungan
pengguna pada Al untuk mendapatkan informasi keagamaan. Al menawarkan akses
yang cepat, luas, dan mudah terhadap data keagamaan, yang sebelumnya banyak
bergantung pada ulama dan lembaga formal. Berdasarkan kerangka epistemologi
kebajikan Linda Zagzebski, Al memang unggul dalam aspek kecakapan intelektual
seperti kecepatan, akurasi, dan objektivitas data. Namun, secara mendasar,Al tidak
memiliki kebajikan intelektual termasuk motivasi, kesadaran diri, dan karakter moral
yang merupakan syarat utama bagi otoritas epistemik sejati. Penelitian ini
menegaskan bahwa Al belum dapat menggantikan otoritas ulama yang tetap penting
sebagai penjaga kebajikan intelektual serta sumber bimbingan moral dan teologis.
Oleh karena itu, diusulkan model simbiotik di mana Al berperan sebagai alat bantu
yang memperluas kapasitas intelektual manusia, sementara otoritas manusia tetap
menjadi pusat kebijaksanaan dan bimbingan etis dalam ranah keagamaan.

Kata kunci: transformasi oteritas keagamaan, artificial intelligence, epistemologi
kebajikan, otoritas epistemik.
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ABSTRACT

Hanik Lailatut Tarwiyyah, Transformation of Religious Authority in the Al Era: An
Epistemological Analysis from Linda Zagzebski's Perspective

This research examines the transformation of traditional religious authority in the
digital era, focusing on the emergence of Artificial Intelligence (Al) as a new
epistemic actor that shifts the role of religious scholars (ulama) and formal institutions
into the technological sphere. This change raises questions about how the
transformation of religious authority occurs and how the validity of Al as a religious
authority can be critiqued through Linda Zagzebski's virtue epistemology. Using
descriptive qualitative methods and a literature review approach, this study analyzes
Zagzebski's theory and user interactions with religious Al applications. The results
indicate that this shift in religious authority begins with digital transformation, which
integrates technology into various aspects of life, including the religious domain. This
transformation occurs through the adoption of and user reliance on Al for religious
information. Al offers fast, broad, and easy access to religious data, which previously
depended heavily on religious scholars and formal institutions. Based on Linda
Zagzebski's virtue epistemology framework, Al indeed excels in intellectual
competencies such as speed, accuracy, and data objectivity. However, fundamentally,
Al lacks intellectual wvirtues, including motivation, self-awareness, and moral
character, which are essential requirements for true epistemic authority. This research
asserts that Al cannot yet replace the authority of religious scholars, who remain vital
as guardians of intellectual virtues and sources of moral and theological guidance.
Therefore, a symbiotic model is proposed where Al acts as a tool that expands human
intellectual capacity, while human authority remains the center of wisdom and ethical
guidance in the religious domain.

Keywords: transformation of | religious \authority, artificial jintelligence, virtue
epistemology, epistemic authority.
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